ABSTRAK

Disertasi yang berjudul “Inklusi Keuangan Sosial Berbasis Digital dan Kerjasama
dalam meningkatkan Daya Saing Pada Baitul Maal Wat Tamwil (Studi Multisitus
pada BMT UGT Nusantara Pasuruan dan BMT NU Ngasem Bojonegoro® yang
ditulis oleh Fatkhur Rohman Albanjari dengan Nomor Induk Mahasiswa 12602195020 di
promotori oleh Bapak Prof. Dr. H. Akhyak, M. Ag dan Bapak Dr. H. Dede Nurohman,
M.Ag.

Kata kunci: Inklusi Keuangan Sosial, Digitalisasi, Kerjasama, Daya Saing

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Inklusi Keuangan Sosial Berbasis Digital dan
Kerjasama Pada Baitul Maal Wat Tamwil (Studi Multisitus pada BMT UGT Nusantara
Pasuruan dan BMT NU Ngasem Bojonegoro). Dalam penelitian ini pentingnya sebuah
inklusi keuangan dengan menerapkan digital dan kerjasama agar lembaga keuangan
mikro memiliki daya saing yang tinggi di era society. Pertanyaan penelitian disertasi ini:
1) Bagaimana penerapan inklusi keuangan sosial berbasis digital pada BMT UGT
Nusantara Pasuruan dan BMT NU Ngasem Bojonegoro?; 2) Bagaimana penerapan inklusi
keuangan sosial berbasi kerjasama pada BMT UGT Nusantara Pasuruan dan BMT NU
Ngasem Bojonegoro?; 3) Bagaimana inklusi keuangan sosial berupaya meningkatkan
daya saing Baitul Maal Wat Tamwil?

Penelitian disertasi ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian yakni dengan melakukan pengumpulan sumber-sumber data
melalui wawancara mendalam dan observasi melalui internet, media sosial pada BMT
UGT Nusantara Pasuruan dan BMT NU Ngasem Bojonegoro. Teknik analisis data
kualitatif dalam penelitian disertasi ini dilakukan secara bertahap melalui data collecting,
data reduction, data display, dan conclusion. Pemilihan studi kasus didasarkan pada
pengelolaan lembaga sosial dalam BMT di Jawa Timur yang sudah menerapkan konsep
digitalisasi dan kerjasama. Parameter pengelolaan lembaga keuangan sosial untuk
meningkatkan daya saing acuan dari Michael Porter (1990).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa BMT UGT Nusantara Pasuruan dan BMT NU
Ngasem Bojonegoro sudah menerapkan praktik inklusi keuangan sosial berbasis digital.
Praktik menerapan digital dilakukan dengan menggunakan media sosial dalam promosi,
kegiatan pentasyarufan serta tanggungjawab pengelolaan keuangan sosial. mobile-BMT
digukanan untuk kegiatan penghimpunan dana infag dan digunakan untuk pentasyarufan
dana sosial. Pada BMT NU Ngasem Bojonegoro teknologi QR-Code atau barcode
digunakan dalam penghimpunan dana Wakaf BMT. Kegiatan digitalisasi tersebut



menambah pelaksanan inklusi keuangan sosial semakin efektif dan efisien. Akan tetapi,
kegiatan wakaf pada BMT UGT Nusantara belum ada.

Hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa kegiatan kerjasama juga dilakukan oleh kedua
BMT agar keuangan sosial bisa inklusif. Kegiatan ini diharapkan agar kegiatan sosial bisa
menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Konsep kerjasama dilakukan oleh BMT antara
lain: Kerjasama antar bidang dalam BMT, Kerjasama dengan lembaga diluar BMT,
kerjasama dengan komunitas/organisasi setempat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan sosial berbasis digital dan
kerjasama dalam penelitian ini dapat meningkatkan daya saing BMT. Keuangan sosial
Islam bisa memberikan dampak yang baik apabila memiliki inklusivitas filantropi.
Inklusivitas filantropi merupakan penguatan sistem kelembagaan keuangan sosial untuk
membangun operasional kerja yang efektif dan efisien sehingga terpadu. Temuan baru
dalam penelitian ini yakni terdapat 4 program inklusivitas filantropi yang terpadu dalam
meningkatkan daya saing pada BMT yakni: digital reinformcement (penguatan sistem
digital), streng act manajement (penguatan sistem pengelolaan), institutional
management (penguatan pengelolaan lembaga), dan collaboration capabilities
(Kemampuan berkolaborasi). Keempat konsep tersebut saling berintegrasi dalam
mewujudkan BMT yang berdaya saing serta memberikan akses kepada seluruh lapisan
masyarakat untuk mengetahui informasi tentang BMT.



ABSTRACT

The dissertation entitled "*Social Financial Inclusion Digital-Based and Cooperation-
Based in An Effort to Increase competitiveness of Baitul Maal Wat Tamwil
(Multisite Study on BMT UGT Nusantara Pasuruan and BMT NU Ngasem
Bojonegoro™ written by Fatkhur Rohman Albanjari with student identification numbers
12602195020 promoted by Prof. Dr. H. Akhyak, M. Ag and Mr. Dr. H. Dede Nurohman,
M.Ag.
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This study aims to determine digital-based social financial inclusion and cooperation at
Baitul Maal Wat Tamwil (Multisite Study on BMT UGT Nusantara Pasuruan and BMT
NU Ngasem Bojonegoro). In this study, the importance of financial inclusion by applying
digital and cooperation so that microfinance institutions have high competitiveness in the
era of society. These dissertation research questions: 1) How is the application of digital-
based social finance inclusion in BMT UGT Nusantara Pasuruan and BMT NU Ngasem
Bojonegoro?; 2) How is the implementation of social finance inclusion in collaboration
with BMT UGT Nusantara Pasuruan and BMT NU Ngasem Bojonegoro?; 3) How does
social finance inclusion seek to improve the competitiveness of Baitul Maal Wat Tamwil?

This dissertation research uses descriptive-qualitative methods. The data analysis used in
the study was by collecting data sources through in-depth interviews and observations via
the internet, social media at BMT UGT Nusantara Pasuruan and BMT NU Ngasem
Bojonegoro. Qualitative data analysis techniques in this dissertation research are carried
out in stages through data collecting, data reduction, display data, and conclusion. The
selection of case studies is based on the management of social institutions in BMT in East
Java that have implemented the concept of digitalization and cooperation. Parameters of
management of social financial institutions to improve the competitiveness of the
reference from Michael Porter (1990).

The research findings show that BMT UGT Nusantara Pasuruan and BMT NU Ngasem
Bojonegoro have implemented digital-based social financial inclusion practices. The
practice of digital implementation is carried out by using social media in promotions,
performance activities and social financial management responsibilities. mobile-BMT is
used for infaq fund-raising activities and is used for social fund representation. At BMT
NU Ngasem Bojonegoro, QR-Code or barcode technology is used in collecting BMT
Wagf funds. These digitalization activities add to the implementation of social financial



inclusion more effectively and efficiently. However, waqgf activities at BMT UGT
Nusantara do not yet exist.

The results of the study confirmed that cooperation activities were also carried out by the
two BMT so that social finance could be inclusive. This activity is expected so that social
activities can reach all levels of society. The concept of cooperation carried out by BMT
includes: Cooperation between fields in BMT, Cooperation with institutions outside
BMT, cooperation with local communities / organizations.

The results showed that digital-based social finance inclusion and cooperation in this
study can increase the competitiveness of BMT. Islamic social finance can have a good
impact if it has philanthropic inclusivity. Philanthropic inclusivity is the strengthening of
the social finance institutional system to build effective and efficient work operations so
that they are integrated. The new findings in this study are that there are 4 integrated
philanthropic inclusivity programs in increasing competitiveness in BMT, namely: digital
reinformcement, streng act manajement, institutional management, and collaboration
capabilities. The four concepts integrate with each other in realizing a competitive BMT
and provide access to all levels of society to find out information about BMT.
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